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ABSTRAK

Mitoni merupakan tradisi rasa syukur atas kehamilan yang
menginjak usia tujuh bulan. Dalam tradisi Mitoni terdapat unsur fisik dan
non-fisik (nilai religius dan nilai sosial). Tujuan tesis karya seni ini adalah
menjabarkan proses penciptaan busana artwear dengan sumber ide Mitoni
khususnya dari unsur fisik dan non-fisiknya. Pengambilan tema Mitoni
dipengaruhi oleh terkikisnya upacara Mitoni pada kalangan masyarakat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti keuangan, lingkungan, dan stigma
negatif. Hal ini berdampak buruk bagi Indonesia jika budayanya hilang
satu per satu, oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan pelestarian melalui
bentuk karya baru yaitu busana artwear menggunakan konsep estetika
sanggit, paradigma perjumpaan tradisi modern dalam penciptaan karya
seni, terutama sanggit re-interpretasi. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan estetik, dan ergonomis. Data yang
digunakan diperoleh dari studi pustaka, observasi, dan wawancara.
Metode penciptaan yang digunakan adalah Gustami dengan 3 tahap yaitu
eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Visual yang dieskpresikan
merupakan metafora retorika visual dari unsur fisik dan non-fisik Mitoni
sehingga mengghasilkan tujuh karya busana artwear dengan kebaharuan
material serat kelapa yang dieksekusi dengan teknik sulam. Ketujuh
rangkaian busana artwear “Yuwana Asa’” dipamerkan dalam pertunjukan
fashion show di pendopo Institut Seni Indonesia Surakarta dengan judul 1)
Andum Tirtandum, 2) Nunggal ing Bawana, 3) Ringin Siti, 4) Ageng Agung
Waringin, 5) Cengkir saking Gusti, 6) Mitu Bumi, Dhuwur Gusti, dan 7)
Wangsul mring Utami.

Kata Kunci : Mitoni, Busana Artwear, Tradisi, Penciptaan Karya



ABSTRACT

Mitoni is a tradition of gratitude for a pregnancy that reaches seven months
of age. In the Mitoni tradition, there are physical and non-physical elements
(religious values and social values). This artwork thesis aims to describe the process
of creating artwear clothing using Mitoni's ideas, especially physical and non-
physical elements. The Mitoni theme was influenced by the erosion of the Mitoni
ceremony among the community, influenced by various factors such as finances,
the environment, and negative stigma. This will have a bad impact on Indonesia if
its culture is lost one by one, therefore it is necessary to carry out preservation
activities through new forms of work, namely artwear using the aesthetic concept
of sangqit, a paradigm for meeting modern traditions in creating works of art. The
approach used in this research is aesthetic and ergonomic. The data used was
obtained from literature studies, observations, and interviews. The creation method
used is Gustami with 3 stages, namely exploration, design, and realization. The
visuals expressed are a rhetorical metaphor for Mitoni's physical and non-physical
elements, resulting in seven works of artwear with new coconut fiber materials
executed using embroidery techniques. The seven series of ' Yuwana Asa' art wear
clothing were exhibited in a fashion show at the Indonesian Art Institute Surakarta
hall with the title 1) Andum Tirtandum, 2) Nunggal ing Bawana, 3) Ringin Siti,
4) Ageng Agung Waringin, 5) Cengkir saking Gusti, 6) Mitu Bumi, Dhuwur
Gusti, and 7) Wangsul mring Utami.

Keywords : Mitoni, Artwear, Tradition, Art Creation
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GLOSARIUM

: Jenis busana yang diperuntukan untuk

eskpresi tentang konsep tertentu tetapi tetap
tidak meninggalkan aspek kenyaman untuk

dipakai.

: Kata dalam Bahasa Jawa yang memiliki arti

bawang merah.

: Kata dalam Bahasa Jawa yang memiliki arti

kelapa muda.

: Aktivitas menyelesaikan bagian pekerjaan
yang lebih kecil dan rumit.
: Istilah tentang bentuk bilah keris

: Aspek kenyaman yang dipertimbangkan

dalam pembuatan busana.

: Pertunjukan mode yang bertujuan untuk

memamerkan karya busana seorang desainer.

: Kata dalam Bahasa Inggris yang memiliki arti

mengisi, dapat disesuaikan konteks seperti

mengisi bagian kosong pada sebuah desain.

: Aktivitas terakhir dalam sebuah proses

penciptaan suatu produk yang meliputi

penyempurnaan.

: Bunga tiga jenis yaitu bunga melati, melati,

dan bunga kenanga. Secara umum merupakan

sesaji utama.

: Kata dalam Bahasa Jawa yang memiliki arti

pecahan genting.

: Orang yang memiliki tugas untuk menjadi

penengah atau narahubung di kedua belah
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Liwatan

Midangan

Mutrani

Mitoni

Mrocot

Nylumbat

Pakem

Pitu

Pitulungan

Siraman

Slametan

Spray Mechine
Tingkeban

dua pihak.

: Kata dalam Bahasa Jawa yang memiliki arti

dilewati, pada kasus Mitoni, liwatan yang

dimaksud adalah motif lurik yang digunakan

: Alat yang digunakan untuk menahan kain.

agar tidak bergeser dalam proses menyulam.

: Istilah untuk meniru atau mengikuti bentuk

asli suatu hal.

: Upacara perayaan tujuh bulan kandungan

di daerah Jawa.

: Kata dalam Bahasa Jawa yang memiliki arti

sesuatu yang jatuh karena licin.

: Istilah yang digunakan untuk proses

mengupas kelapa dengan besi (semacam

linggis) yang ditancapkan di tanah.

: Kata dalam Bahasa Jawa yang memiliki arti

aturan yang harus dipatuhi.

: Kata dalam Bahasa Jawa yang memiliki arti
tujuh.

: Kata dalam Bahasa Jawa yang memiliki arti

pertolongan.

: Aktivitas menyiram air pada seseorang

dengan maksud membersihkan diri maupun
simbol mensucikan diri dalam upacara di

daerah Jawa.

: Kata dalam Bahasa Jawa yang memiliki arti

perayaan yang ditujukan kepada Tuhan.

: Mesin semprot.

: Sebutan lain dari upacara Mitoni.
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Tumpeng

Uborampe

: Jenis makanan yang memiliki bentuk kerucut

umumnya terbuat dari nasi dengan dikelilingi

berbagai lauk.

: Sesaji atau perlengkapan yang diperlukan

dalam melaksanakan suatu upacara.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Dokumentasi Ujian Tugas Akhir di Pendopo Institut Seni
Indonesia Surakarta

Gambar 1. Fashion Show oleh para pragawati
Sumber : Mizar, 2024
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Gambear 2. Para aktor dalam Pertunjukan dan Fashion Show
Sumber : Mizar, 2024

Gambear 3. Foto bersama dengan pragawati, Ketua Penguji Dr.
Handriyotopo, M.Sn., Penguji Utama Prof. Dr. Dra. Sunarmi, M.Hum, dan
Dosen Pembimbing Dr. Bagus Indrayana, M.Sn.

Sumber : Mizar, 2024
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Lampiran 2: Surat Pencatatan Ciptaan Busana Sego Golong Pitu
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Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:
Nomor dan tanggal permohonan +EC00202466643, 16 Juli 2024 |
Pencipta
Nama :  Sayekti Padmi, sunarmi dkk
Alamat + Dusun 03 Desa Wonokromo, Comal, Pemalang, Jawa Tengah, Comal,
Pemalang, Jawa Tengah, 52363
Kewarganegaraan : Indonesia
Pemegang Hak Cipta
Nama : Sayekti Padmi, sunarmi dkk
Alamat :. Dusun 03 Desa Wonokromo; Comal, Pemalang, Jawa Tengah, Comal,
Pemalang, Jawa Tengah, 52363
Kewarganegaraan : . Indonesia
Jenis Ciptaan + Seni Terapan
Judul Ciptaan : Sego Golong Pitu
Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertamakali- : 16Juli 2024, di Surakarta (solo)
di wilayah Indonesia atau di Juar wilayah Indonesia
Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama 25 (dua puluh lima) tahun sejak Ciptaan tersebut pertama
kali dilakukan Pengumuman.
Nomor pencatatan : 000641995
adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon.
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014, tentang Hak
Cipta.
a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL
ub
Direktur Hak Cipta dan Desain Industri
IGNATIUS M.T. SILALAHI
NIP. 196812301996031001
Disclaimer:
Dalam hal pemohon memberikan keterangan tidak sesuai dengan surat pernyataan, Menteri berwenang untuk cabut surat pencs permok
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LAMPIRAN PENCIPTA

| Sayekti Padmi Dusun 03 Desa Wonokromo, Comal, Pemalang, Jawa Tengah,
Comal, Pemalang

Perum UNS, Rt 2Rw 5,
Jaten, Karanganyar

Pakuncen, Wirobrajan, Yogyakarta,
3. | Basuslodrayans Wirobrajan, Yogyakarta

LAMPIRAN PEMEGANG

Dusun 03 Desa Wonokromo, Comal, Pemalang, Jawa Tengah,

1 Sayekti Padmi Comal, Pemalang

Perum UNS, Rt 2Rw 5,

2 Wljisucacnt Jaten, Karanganyar

Pakuncen, Wirobrajan, Yogyakarta,

3 Bagus Indrayana Wirobajan; Yogyeksrta

Gambar 4. Surat Catatan Ciptaan 1
Sumber : Padmi, 2024
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Lampiran 3: Surat Pencatatan Ciptaan Busana Waluh Mitoni
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LAMPIRAN PENCIPTA

1 Sayekti Padmi Dusun 03 Desa Wonokromo, Comal, Pemalang, Jawa Tengah,
Comal, Pemalang

Pakuncen, Wirobrajan, Yogyakarta,

23| Bagts ucayana Wirobrajan, Yogyakarta

Perum UNS, Rt 2Rw 5,
Jaten, Karanganyar

LAMPIRAN PEMEGANG

Dusun 03 Desa Wonokromo, Comal, Pemalang, Jawa Tengah,
Comal, Pemalang

Pakuncen, Wirobrajan, Yogyakarta,
Wirobrajan, Y ogyakarta

Perum UNS, Rt 2 Rw 5,
Jaten, Karanganyar

1 Sayekti Padmi

2 Bagus Indrayana

Gambar 5. Surat Catatan Ciptaan 2
Sumber : Padmi, 2024
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